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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN AL-QURAN DIGITAL TERHADAP 

HASIL HAFALAN SISWA PADA PROGRAM TAHFIZ DI SMP 

BAITUL MUSLIM WAY JEPARA LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

APRILLIANA  

 

Perkembangan digital memungkinkan kita menjangkau dunia menjadi 

lebih mudah melalui berbagai media, salah satunya yaitu perkembangan 

aplikasi digital, hal ini mempengaruhi ke semua dunia, termaksud dunia 

Islam yaitu Al-Quran yang sangat terasa dari segi penulisannya, sehingga 

dapat diakses dalam satu genggaman yaitu Al-Quran Digital.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Apakah ada pengaruh 

penggunaan Al-Quran Digital terhadap hasil hafalan siswa pada program 

tahfiz di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur?‖. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Al-Quran 

Digital terhadap hasil hafalan siswa kelas VIII B di SMP IT Baitul Muslim 

Way Jepara Lampung Timur Tahun Ajaran 2020 / 2021.  

Hipotesis yang peneliti ajukan adalah Ha: Ada pengaruh penggunaan Al-

Quran Digital terhadap hasil hafalan siswa pada program tahfiz di SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan populasi 157 siswa yaitu siswa kelas VIII SMP IT Baitul 

Muslim Way Jepara Lampung Timur. Dalam penelitian ini sampelnya 

berjumlah 30 siswa yaitu siswa kelas VIII, adapun teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik cluster sampling. 

Sedangkan teknik pengambilan data menggunakan mrtode angket secara 

tertutup, dokumentasi, wawancara, dan metode tes (nilai PTS). Teknik 

analisa dalam penelitian ini penulis menggunakan Chi Kuadrat dan Uji 

Koefisien Kontigensi untuk mengukur seberapa besar pengaruh nya. 



vii 

Berdasarkan hasil penelitian Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan 

Siswa Pada Program Tahfiz dapat diliat dari perhitungan Chi Kuadrat (     

hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat (   , sedangkan harga Chi 

Kuadrat (    pada Tabel Taraf Signifikan 5% pada db= 4 yaitu 17,0867. 

Sedaangkan harga Chi Kuadrat (    pada Tabel Taraf Signifikan 5% itu 

sebesar 9.488. maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

― ada pengaruh penggunaan al-quran digital terhadap hasil hafalan siswa 

pada program tahfiz di smp it baitul muslim way jepara lampung timur‖ . 
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MOTTO 

 

                  

 

―Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-quran untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang megambil pelajaran‖ (Q.S Al-Qomar:17) 

                            

                     

 ― Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.―Q.S At-Tahriim(66): 6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Quran adalah wahyu atau kalam Allah SWT. Yang diturunkan kepada 

penutup para nabi dan rasul, dengan melalui perantara malaikat jibril, ditulis 

dalam berbagai mushaf,dinukilkan kepada kita secara tawatur(mutawatir), 

yang dianggap ibadah membacanya, di mulai dengan surat Al-Fatiha dan 

ditutup dengan surat An-Nas.
1
 

Seiring perkembangan sejarah dan peradaban, manusia semakin banyak 

melirik kemajuan teknologi sebagai sarana mempermudah seluruh aktifitas 

kehidupan mereka. Berkenaan dengan Al-Quran, semakin banyak Al-Quran 

digital. Al-Quran digital bermacam-macam, ada yang berbasis aplikasi 

komputer (software), web dan aplikasi ponsel.
2
 

 

Telah diuraikan diatas bahwa Seiring dengan perkembangan zaman, Al-

Quran dalam bentuk digital melalui sebuah aplikasi berupa Al-Quran 

digital. Al-Quran digital merupakan produk perubahan cara berpikir yang 

semakin memudahkan urusan manusia, ditengah teknologi di dalam segala 

bidang yang mengalami kemajuan, baik dari segi ragam kualitas dan 

kuantitasnya. Kemajuan dimasa datang tentunya akan sangat erat kaitannya 

dengan perkembangan teknologi dan komunikasi, sehingga Al-Quran digital 

banyak diminati oleh masyarakat.  

                                                             
1
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qu’an (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2013), 23. 

2
 Syarif Hidayat, ―Al-Quran Digital (Ragam, Permasalahan dan Masa Depan),‖ Jurnal Studi Islam 

1, no. 1 (2016): 2. 
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Berdasarkan pra-survey pada tanggal 11 Agustus 2 020 di SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur. Yang dilakukan oleh peneliti 

berupa wawancara oleh salah satu guru pembimbing tahfiz yaitu Bapak 

Selamet Setiawan selaku guru tahfiz di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara 

Lampung Timur, beliau mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar 

dikelas memang sudah menerapkan Al-Quran Digital dalam bentuk sound 

system yang di pasang di setiap sudut ruangan kelas dan menggunakan media 

tambahan seperti media visual yakni kitab Al-Quran dan dibimbing langsung. 

Namun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan ilmu 

tajwidnya,makhorijul huruf dan letak tanda waqaf yang ada didalam Al-

Quran. Sehingga cenderung masih ada beberapa siswa yang kurang fasih 

dalam melafalkan ayat Al-Quran dan sulit untuk menghafalnya.
3
  

Dari penjelasan yang disampaikan oleh salah satu guru tahfiz di SMP 

IT Baitul Muslim  bahwa tidak semua siswa mampu menghafal dengan cara 

mendengarkan saja maka ada media lain sebagai pendukung siswa dalam 

menghafal yakni dibimbing secara langsung oleh Guru Tahfiz dan Al-Quran 

Cetak. Dan setiap siswa pasti mengalami kendala tersendiri ketika menghafal 

maka dibutuhkannya bimbingan secara langsung oleh guru agar bisa 

memberikan arahan dan mengingatkan kembali tata cara atau langkah-langkah  

dalam menghafal Al-Quran dengan menggunakan Al-Quran Digital tersebut. 

 

 

                                                             
3
 Bapak Selamet Setiawan,(Guru Tahfiz di SMP IT Baitul Muslim) Wawancara di SMP IT Baitul 

Muslim Way Jepara Lapung Timur, 11 Agustus 2020. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa beberapa pertanyaan penelitian antara lain: 

1. Media yang diberikan guru kepada siswa SMP IT Baitul Muslim Way 

Jepara Lampung Timur sudah baik dan bervariasi tetapi hasil hafalan pada 

program tahfiz masih rendah   

2. Kemampuan siswa dalam pengucapan atau pelafalan makhorijul huruf 

kurang tepat 

3. Pemahaman siswa tentang ilmu tajwid masih rendah 

4. Tidak semua siswa mampu dengan mendengar saja ketika menghafal 

5. Kurang nya guru tahfiz (guru yang membimbing ketika hafalan) 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Media yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu Al-Quran digital pada 

mata pelajaran tahfiz. 

2. Objek penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP IT Baitul Muslim Way 

Jepara Lampung Timur.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah didalam penelitian 

ini adalah ― Apakah ada pengaruh penggunaan Al-Quran digital terhadap hasil 

hafalan siswa pada program tahfiz kelas VIII B SMP IT Baitul Muslim Way 

Jepara Lampung Timur Tahun Ajaran 2020/2021?‖ 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam  penelitian ini 

adalah ―untuk mengetahui apakah ada pengaruhnya Al-Quran Digital 

terhadap hasil hafalan siswa pada program tahfiz kelas VIII B SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur Tahun Ajaran 2020/2021. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sang penulis berharap agar 

dapat bermanfaat, diantaranya yakni sebagai berikut : 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Dalam penelitian ini semoga menjadi motivasi bagi saya 

sendiri khususnya dan para penghafal Al-Quran bahwa ketika kita 

termotivasi dalam menghafal Al-Quran maka dengan modal niat dulu 

pun kita sudah mendapatkan pahala dari Sang Khalik. 
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b. Manfaat Bagi Siswa 

Adanya manfaat penelitian ini bagi siswa yakni agar siswa 

lebih berhati-hati lagi dalam menghafal Al-Quran, karena ketika 

bacaan belum baik maka yang ditakutkan akan merubah arti dan 

makna dari isi Al-Quran yang kita hafal. 

c. Manfaat Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan agar guru tetap membimbing 

siswa disaat menghafalkan Al-Quran khususnya ketika siswa berada 

dilingkungan Sekolah SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung 

Timur agar guru mampu menggunakan Al-Quran digital dengan baik. 

F. Penelitian Relevan 

Secara umum, ada beberapa penelitian yang membahas mengenai 

Pengaruh Penggunaan Al-Quran Digital,beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang penulis susun yaitu : 

1. Nama Mahasiswa Ibnu Arif Winardi NPM 11410164 judul 

skripsi ― Penggunaan Media Al-Quran Digital Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas 

X Di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman ―. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negreri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2015. 

2. Nama Mahasiswa Juliet Nurhidayati NPM 1611210181  judul 

skripsi ― Persepsi Mahasiswa Ma’had Al-Jami’ah Jain 

Bengkulu Terhadap Pengunaan Al-Quran Digital ‖. Jurusan 
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Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Tadris 

Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu Tahun 2021. 

3. Nama Mahasiswa Sapti Purwanti Npm 1411010197 judul 

skripsi ― Pengaruh Media Al-Quran Digital Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik Di MAN  2 

Bandar Lampung ―. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Tahun 2019. 

Dalam skripsi ini mengatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar 

yang mana hasil belajar itu adalah menjadi patokan bahwa media yang 

digunakannya itu berperan baik. Adapun persamaan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas yakni dalam pengaruh penggunaan Al-Quran Digital 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian dan variabel 

terikat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Al-Quran Digital 

1. Pengertian Al-Quran Digital 

Perkembangan metode pendidikan islam diukur dari seberapa 

modern media yang digunakan oleh detiap pendidikan dalam 

menaplikasikan metode yang ada. Salah satu buah dari kemajuan modern 

dalam pendidikan islam itu adalah Al-Quran digital.
4
 

Al-Quran digital merupakan sebuah aplikasi yang memuat Al-

Quran dalam sebuah gadget, baik didalam gadget maupun didalam CD. 

Kemajuan Al-Quran digital dimasa datang sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Berbagai model dan 

format baru Al-Quran digital tentunya akan bermunculan seiring dengan 

bermuncuknya model dan jenis perangkat keras computer dan piranti yang 

lainnya.
5
 

 

Berdasarkan uraian diatas Al-Quran digital merupakan salah satu 

produk terkini dalam hal pemaduan konsep teknologi dan religi. Dengan 

adanya bantuan teknologi, akan memudahkan manusia yang semakin 

mengenal dan mendekatkan diri pada kitab suci umat islam. Al-Quran 

digital merupakan perwujudan lain dari konsep Al-Quran yang mana 

selama ini hanya tersedia dalam bentuk cetakan buku. Adapun media yang 

digunakan untuk fasilitas Al-Quran digital itu pun bermacam-macam. 

 

                                                             
4
 Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, t.t.), 50. 

5
 Olan, Abdullah, Idi, Ahmad Zainuri, Ari Sandi, ―Implementasi Aplikasi Al-Quran Digital Pada 

Siswa Kecanduan Gadget,‖ Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 3 (2019): 335. 
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Menurut Wilayani dan Barnawi metode audio visual (Al-Quran 

Digital) memberi pengalaman belajar melalui melihat dan mendengarkan, 

meniru dan menyebutkan yang sedang dilihat membangun konsentrasi 

pada siswa, dan mengingat lebih lama melengkapi membantu peserta didik 

dalam memahami dan mengartikan dengan baik apa yang ditampilkan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar.
6
 

 

Penjelasan dari uraian diatas bahwa dengan menggunakan metode 

audio visua (Al-Quran Digital) yang didilakukan dalam belajar mengajar 

agar melatih anak lebih mengingat apa yang dia dengar dan bisa 

menyebutkan apa yang dia dengar. Sedangkan Al-Quran sendiri dapat 

membantu seseorang ketika hendak membaca untuk dihafalnya ketika 

berada dimana pun, karna Al-Quran mudah untuk dibawa kemana saja 

tanpa harus membaca Al-Quran Cetak. Dan Al-Quran Digital adalah satu 

diantara banyak media pembelajaran yang sering digunakan didunia 

pendidikan saat ini.  

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Al-Quran Digital 

a. Adapun kekurangan dan kelebihan Al-Quran digital adalah sebagai 

berikut :  

1) Kelebihan  

a. Mudah  digunakan  

b. Perhatian siswa dapat dipusatkan 

c. Penyimpanan mudah. Penyimpanan Al-Quran ini dapat 

disimpan seperti di flashdisk,komputer atau handphone.  

                                                             
6
 E-Journal, “Pendidikan Anak Usia Dini,” Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Anak Usia Dini 

5, no. 1 (2017). 
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2) Kekurangan 

a. Membutuhkan media lain jika pemakaiannya menggunakan 

LCD 

b. Komunikasi satu arah 

c. Jika menggunakan laptop/computer maka membutuhkan ruang 

yang gelap sehingga memungkinkan aplikasi Al-Quran terlihat 

jelas. 

Jelas ada kekurang dan kelebihannya dalam setiap media yang 

digunakan dalam pembelajaran,tinggal bagaimana sang guru dan siswa 

dapat menggunakan media tersebut. Sehingga media yang digunakan tidak 

menjadi salah satu penghambatan bagi siswa dalam menghafal Al-Quran 

melainkan mempermudah dalam menghafal.
7
 

Secara umum, keunggulan dari penggunaan aplikasi Al-Quran 

digital sebagai media pembelajaran adalah : 
8
 

a. Membantu memahami arti Al-Quran walaupun belajar bahasa Arab. 

b. Mempermudah dalam menghafal Al-Quran. 

c. Audio murottal, visual teks Al-Quran dan terjemahan perkata yang 

dimainkan dalam satu waktu menjadikan penggunaannya mudah untuk 

mempelajari dan menghafalkan ayat-ayat Al-Quran. 

d. Menampilkan asbabun al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat). 

e. Membuat booknmark dari ayat yang dirasa penting. 

                                                             
7
 Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 4. 

8
 Ibnu Arif Winardi, Penggunaan Media Al-Quran Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Quran Siswa Kelas X SMAN 2 Ngaglik Sleman (Yogyakarta: Skirpsi Fakultas 

Tabiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Uraian diatas menjelaskan bahwa Al-Quran digital memiliki kelebihan 

dan kekurangnya nya tersendiri. Maka ketika pembelajaran seorang guru 

harus sudah menyiapkan media tambahan agar tidak terjadi hambatan ketika 

pembelajaran berlangsung. 

3. Macam-Macam Al-Quran Digital  

1) Software 

a) Holy Quran Versi 7.1 

Ada beberapa fitur yang bisa digunakan oleh pengguna ketika 

memanfaatkan software ini. fitur tersebut diantaranya adalah :  

 Menyertakan beberapa interface, sehingga memudahkan  

pengguna diberbagai Negara. 

 Menyertakan beberapa kitab tafsir terkemuka diantaranya adalah  

tafsir Thabari, Ibnu Katsir dan Jalalain. 

 Dilengkapi dengan fitur pembacaan. Sehingga memungkinkan  

pengguna mendengarkan suara ayat yang diinginkan. 

 Dilengkapi index Al-Quran. 

2) Al-Quran Digital Versi 2.1 

a) Fitur-fitur 

Beberapa fitur yang bisa di gunakan oleh pengguna ketika 

memanfaatkan software ini yaitu : 

 Index Al-Quran 

 Catatan kaki 

 Asbabun Nuzul (al-Baqarah dan jus 30 ) 
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 Memungkinkan penelusuran ayat demi ayat 

3) Holy Quran Explorer Versi 2.0 

a) Fitur-fitur 

 Memiliki dukungan audio, sehingga pengguna mendengarkan  

suara ayat yang mereka pilih. 

 Terdapat terjemah dalam bahasa inggris dan traselite dalam  

bahasa inggris pula. 

 System pencariannya dapat berdasarkan ayat dan 

berdasarkan tafsir.
9
 

Jadi sudah dijelaskan diatas ada beberapa macam Al-Quran digital dan 

ragamnya sesuai dengan kebutuhan yang menggunakan. Dan masih banyak 

lagi fitur-fitur Al-Quran digital dan setiap fitur tersebut memiliki 

keunggulan masing-masing. 

4. Penggunaan Aplikasi Al-Quran Digital 

Pembuatan aplikasi Al-Quran digital dengan konsep multimedia bisa 

dikatakan sederhana dan mudah, bahkan bisa dipakai untuk diri sendiri. 

Apabila membuatnnya menggunakan software yang bisa digabung dengan 

macam elemen multimedia seperti teks, animasi dan suara. Sehingga 

aplikasi Al-Quran digital bisa membantu memudahkan Al-Quran bagi yang 

menggunakannya.
10

 

Adapun langkah-langkah penggunaan media Al-Quran digital adalah  

                                                             
9
 Syarif Hidayat, ―Al-Quran Digital (Ragam, Permasalahan dan Masa Depan),‖ 7. 

10
 M. Yulian Munandar, Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Membaca Al-Quran Berbasis 

Multimedia Menggunakan Macromedia Flash 8 Dan Xml File (Diponegoro University, 2008). 
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a. Merumuskan tujuan pengajaran Al-Quran dengan memanfaatkan media 

Al-Quran digital sebagai media pembelajaran. 

b. Persiapan guru. pada fase ini guru memilih dan menetapkan media yang 

akan dipakai guna mencapai tujuan pembelaran Al-Quran. 

c. Persiapan kelas. Pada fase ini, peserta didik atau kelas harus mempunyai 

persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan menggunakan 

media ini. 

d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Penyajian bahan 

pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran maka keahlihan guru 

sangat diperlukan. 

e. Langkah kegiatan belajar peserta didik. Pada fase ini peserta didik belajar 

dengan memanfaatkan media Al-Quran digital. Pemanfaatan media disini 

peserta didik sendiri yang mempraktekkannya atau guru langsung 

memanfaatkannya. 

f. Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan belajar di 

evaluasi, sampaisejauh mana tujuan pengajaran dicapai, sekaligus dapat 

dinilai sejauh mana pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar peserta didik.
11

 

Jadi uraian diatas menjelaskan bahwa saat menggunakan Al-Quran 

digital ada beberapa yang perlu di siapkan yaitu, guru harus mengetahui cara 

pengoperasian media tersebut, guru harus mengetahui isi yang terdapat 

didalam Al-Quran digital, guru harus mengetahui alat bantu yang akan 

                                                             
11

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2013), 154. 
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digunakan ketika pembelajaran berlangsung dan yang terpenting adalah 

pemakaian Al-Quran digital sesuai dengan pencapaian yang dibuat. 

5. Manfaat Dan Keunggulan  Al-Quran Digital  

1. Membantu anda memahami arti Al-Quran walaupun belum belajar 

Bahasa Arab.  

2. Mempermudah anda dalam menghafal Al-Quran Audio Murottal, 

Visual Al-Quran Dan Terjemah Perkata yang dimainkan dalam satu 

waktu yang menjadikan penggunanya mudah untuk mempelajari dan 

menghafal ayat-ayat Al-Quran.
12

 

Berdasarkan uraikan diatas bahwa Al-Quran Digital itu sangat 

mempengaruhi ketika di gunakan untuk menghafal Al-Quran, dengan 

menggunakan Al-Quran Digital orang yang menghafal Al-Quran ketika 

penglihatan nya berkurang maka ia bisa menghafal Al-Quran melalui suara 

Ayat-Ayat Al-Quran yang didengar nya melalui  Al-Quran Digital tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12

 Rumah Tahfidz Hidayatul Quran, ―Manfaat Teknologi‖, Dalam 

http://gomutiara.com/2021/09/manfaat-teknologi.html. Di Unduh Pada Tanggal 03 Juni 2021 

Pukul 01.01 WIB. 

http://gomutiara.com/2021/09/manfaat-teknologi.html
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B. Hasil Hafalan  

1. Pengertian Hasil Hafalan  

Hasil belajar / hasil hafalan  pada dasarnya merupakan akibat suatu 

proses hafalan, hal ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar [peserta didik 

tergantung pula pada proses, dan proses mengajar guru.
13

 Hasil hafalan 

merupakan hal penting didalam proses kegiatan belajar karena dapat 

menjadi sebuah pedoman untuk mengetahui seberapa keberhasilan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar.adapun hasil hafalan juga bisa sebagai 

pandangan seorang guru atas perkembangan anak dalam menghafal Al-

Quran dan bisa memperbaiki proses belajar mengajar. Menurut nabawi 

hasil hafalan adalah keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
14

 

Dari pendapat diatas bahwa hasil hafalan adalah sebuah perubahan 

perilaku berupa sebuah kemampuan tertentu yang dimiliki dan diperoleh 

oleh peserta didik setelah menjalani suatu proses hafalan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan  Menghafal Al-

Quran  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam menghafal 

Al-Quran yakni sebagai berikut :  

a. Adanya keinginan atau semangat yang menggebu untuk menghafal 

                                                             
13

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

65. 
14

 Ahmad Susanto, Teori Pembelajaran & Belajar di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada Media, 

2016), 5. 
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b. Keyakinan bahwa Allah SWT telah memilih anda untuk menghafal 

kitab-Nya 

c. Berusaha menjauhi orang yang bisa membebani tekad 

d. Memanfaatkan semua waktu 

e. Antusias untuk segera menyelesaikan hafalan Al-Qurannya 

f. Menjadikan ibadah salah satu media penolong dalam menghafal.
15

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Quran 

hendaknya perlu kita perhatikan dan dilaksanakan dengan baik, mengingat 

menghafal Al-Quran bukanlah pekerjaan yang mudah untuk dilakukan 

oleh sembarangan insan. Didalam diri seorang untuk menghafal Al-Quran 

itu harus benar-benar tertanam dalam hati dan diaplikasikan dalam 

kehidupan sehar-harinya, agar terciptanya penghafal Al-Quran yang tidak 

hanya sekedar menghafalnya saja akan tetapi secara lahiriahnya maupun 

secara batiniahnya baik. 

3. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-

Quran 

Terdapat beberapa faktor pendukung kemampuan dalam menghafal 

Al-Quran, yaitu usia yang ideal, manajemen waktu, dan tempat menghafal 

Al-Quran.
16

 Adapun uraian dari ketiga faktor pendukung dalam menghafal 

Al-Quran tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

1) Usia yang ideal 

                                                             
15

 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Quran (Solo, 2011), 85. 
16

 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, 2018, 56–61. 
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Seseorang yang penghafal Al-Quran berusia relative masih 

muda, jelas akan lebih professional daya serap dan resapnya terhadap 

materi-materi yang dibaca atai dihafal atau didengar  dengan mereka 

yang berusia lanjut.  

2) Manajemen waktu  

Agar kita sanggup menghafal,kita harus pandai dalam mengatur 

urusan-urusan kita agar kita bisa menyediakan waktu yang cukup 

untuk melangsungkan hafalan.
17

 Bagi mereka yang menempuh 

program menghafal Al-Quran harus bisa mengoptimalkan dan 

memaksimalkan apa yang mereka miliki termasuk waktu.  Justru  

disini diperlukan manajemen waktu yang baik. 

Adapun waktu-waktu yang baik untuk menghafal yaitu : 

● Waktu sebelum terbitnya fajar 

● Setelah fajar hingga terbit matahari 

● Setelah bangun dari tidur siang 

● Waktu antara maghrib dan isya 

Uraian di atas bukan berarti bahwa waktu selain yang 

dijelaskan tersebut tidak baik untuk membaca atau menghafal Al-

Quran, karena Allah SWT telah menciptakan waktu selalu baik tinggal 

kita saja yang bisa menggunakan waktu tersebut.karena pada 

prinsipnya kenyamanan dan ketepatan dalam memanfaatkan waktu itu 

butuh strategi yang baik. Jadi,setiap waktu yang dapat mendorong 

                                                             
17

 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Quran, 61. 
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semangatnya dalam menghafal yakni munculnya suatu ketenangan 

maka terciptalah konsentrasi yang baik untuk menghafal Al-Quran. 

3) Tempat menghafal 

Ketika menghafal dibutuhkan tempat yang ideal untuk 

berkonsentrasi. Itulah sebabnya diantara para penghafal yang 

cenderung mengambil di tempat alam bebas,atau tempat yang 

terbuka,tempat yang luas seperti di serambi masjid dan tempat 

perbukitan yang bisa dijangkau untuk menghafal Al-Quran. 

Metode yang paling tepat dalam menentukan tempat adalah 

engkau duduk didalam depan tembok putih dan bersih. Misalnya 

duduk didalam masjid paling depan dan mengarahkan pandangan ke 

depan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tempat 

yang ideal untuk menghafal yaitu : 

● Jauh dari kebisingan  

● Tidak terlalu sempit 

● Bersih dan suci dari najis 

● Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan 

● Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan seperti 

kebisingan atau tempat biasa untuk mengobrol 

Melihat beberapa faktor yang sudah dijelaskan diatas bahwa, 

ketika hendak menghafal Al-Quran maka harus memperhatikan 

beberapa aspek pendukung dalam menghafal Al-Quran. Diantaranya 
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yakni memperhatikan usia yang ideal dalam menghafal,memanajemen 

waktu yang baik,menentukan tempat yang nyaman,menghafal dengan 

satu mushaf,dengan memaksimalkan kemampuan indera yang dimiliki 

dan membacanya setiap waktu baik didalam waktu sholat atau sembari 

dengan kegiatan sehari-hari. 

Di atas sudah diuraikan mengenai faktor pendukung dalam 

menghafal Al-Quran maka terdapat faktor penghambat nya pula. 

Banyak dari menghafal Al-Quran itu sulit,dan lebih sulit lagi 

memantapkan hafalan Al-Quran, atau ada juga yang berkata ― aku 

ingin menghafal Al-Quran‖. Penyebab dari anggapan tersebut adalah 

ada sesuatu yang disebut wahn (khayalan) yang bercokol didalam 

fikiran. Juga bisa dinamakan justifikasi diri yang berdampak buruk 

pada penghafal Al-Quran.
18

 

Macam-macam manifestasi penghalang dalam menghafal 

Al-Quran yaitu : 

a. Beralih ke bidang lain 

Yakni seperti ia beralih ke bidang hadist,syair atau internet.  

b. Mengaku telah hafal Al-Quran 

Kasus seperti ini banyak sekali di zaman sekarang. Mengaku 

bisa melihat laki-laki  atau perempuan mengklaim dirinya 

bahwa telah menghafal Al-Quran sehingga dihormati,padahal 

belum tentu ia penghafal Al-Quran. 

                                                             
18

 Amjad Qasim, 80. 
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c. Motivasi dan semangat terhenti 

Motivasi dan semangat terhenti pada saat tertentu,tidak 

bergeser dari batas ini meskipun muncul dalam rangsangan lain 

dan kendati ada berbagai stimulus. 

Telah diuraikan diatas bahwa hambatan-hambatan dalam menghafal 

Al-Quran itu jika seorang telah beralih ke bidang lain, mengaku ia penghafal 

Al-Quran dan motivasi dan semangat terhenti. Sehingga penghafal itu sulit 

dalam melakukan suatu amal perbuatan yang tidak sebanding dengan pahala 

yang diperolehnya. 

Dan hal yang terpenting point penghambat dalam menghafal Al-Quran 

yakni tidak ada niatan ikhlas karena allah melainkan agar dihormati dan 

dipandang mulia oleh orang lain. Seharus nya tetap merendah walau sudah 

bisa menghafal Al-Quran karena menghafal Al-Quran adalah pekerjaan orang 

yang sangat mulia di mata Sang Khaliq.  

C. Keterkaitan Penggunaan Al-Quran Digital Dengan Hasil Hafalan Siswa 

di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

Dalam proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan media ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan yang dimiliki setiap siswa itu tinggal ketergantungan 

penggunaan suatu media dengan materi yang akan dipelajari,sehingga materi 

yang dipelajari itu mudah dipahami dan dihafalkan ketika menggunakan Al-

Quran digital dalam penghafalan Al-Quran. 
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Maka dari itu seorang guru diminta agar selalu membimbing siswa 

ketika siswa dalam penghafalan Al-Quran agar tidak ada kesalahan dalam 

mengucapkan bacaan Al-Quran yang dihafalnya.sehingga apa yang dihafal 

oleh siswa tersebut tidak merubah arti atau makna isi dari Al-Quran. Jadi 

sangat ada keterkaitannya Al-Quran Digital dengan hasil hafalan siswa pada 

Program Tahfiz ini karena tidak semua siswa hanya dengan mendengar saja 

mereka langung menghafal Ayat Al-Quran. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya,maka perlu diuji kebenarannya.
19

 

Hipotesis yaitu suatu tanggapan atau pertanyaan yang mungkin benar 

atau tidak, mengenai populasi atau lebih.
20

 

Dari beberapa pengertian yang dijelaskan diatas bahwa penulis 

merumuskan mengenai hipotesis antara lain sebagai berikut : 

Ha  :  Ada Pengaruh Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan 

Siswa Pada Program Tahfiz Di SMP IT Baitul Muslim Way Jerapa 

Lampung Timur (X) 

Ho  :  Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil 

Hafalan Siswa Pada Mata Program  Tahfiz Di SMP  IT Baitul Muslim 

Way Jerapa Lampung Timur (Y). 

                                                             
19

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 2017 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 65. 
20

 Nar Heryanto, Statistik Pendidikan (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), 8. 
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jadi Hipotesis dalam penelitian ini  adalah yang Ha : Ada Pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada 

Program Tahfiz Di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung 

Timur. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan‖ metode penelitian 

yang menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik.
21

 

Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam penelitian 

yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal,objektif,universal 

dan dapat diverifikasi.metode dalam penelitian kuantitatif dikelompokkan 

kedalam beberapa golongan.
22

 

Penelitian ini bersifat korelasi,karena penelitian ini untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh antara variabel Al-Quran digital dengan hasil 

hafalan siswa pada program tahfiz di SMP IT Baitul Muslim Way Jerapa 

Lampung Timur Tahun Ajaran 2020/2021. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah dalam penelitian merupakan 

bentuk operasional dari variabel-variabel yang digunakan,biasanya berisi 

definisi konseptual,indikator yang digunakan,alat ukur yang 

digunakan,(bagaimana cara mengukur),dan penilaian alat ukur.
23
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Dalam penelitian yang dilakukan ini dalam meningkatkan dua variabel 

yakni : 

a. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau  

berubah/mempengaruhi suatu variabel yang lain.variabel ini 

diturunkan dari : penggunaan Al-Quran digital 

b. Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau  

menjadi sebab akibat,karena adanya variabel lain, variabel didalam 

penelitian ini adalah hasil hafalan Al-Quran.  

C. Populasi,Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi atau universi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis 

(subjek) yang ciri-cirinya akan diduga. Sebagai suatu populasi, 

kelompok subjek ini harus memiliki atau karakteristik bersama yang 

membedakannya dari kelompok subjek yang lain.
24

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.
25

 S.Margono populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian kita dalam suaru ruang lingkup dan waktu yang kita 

tentukan.
26
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 Dari  pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh 

objek/subjek itu meliputi data atau individu atau juga berbagai peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian. Adapun dalam peneltian ini populasi nya ialah seluruh kelas VIII 

SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur yang berjumlah 158 

siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
27

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini harus 

representasi, artinya sampel harus mewakili jumlah populasi yang ada. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggentralisasikan hasil 

penelian sampel. Yang dimaksud meggentralisasikan adalah menggangkat 

kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
28

 

Dalam penelitian ini peneliti untuk menentukan sampel dengan 

menggunakan Cluster Sampling (Area Sampling). Cluster Sampling adalah 

Teknik Sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel apabila 

obyek yang akan di teliti atau sumber data sangat luas.
29

 

                                                             
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 81. 
28

 Suharsimi Arikinto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2010), 174. 
29

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,Cv, 2017), 

83. 
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Cluster Sampling sering digunakan melalui dua tahap yaitu, tahap 

pertama menentukan sampel daerah dan tahap berikut nya menentukan 

orang-orang yang ada pada daerah itu. 

Berdasarkan ketentuan diatas Cluster Sampling maka peneliti mengambil 

kelas VIII B sebagai sampel yang berjumlah 30 siswa. Cluster Sampling 

dipilih berdasarkan populasi  memiliki karateristik yang homogen.  

3. Teknik pengambilan sampel 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan seluruh jumlah populasi 

sebagai sampel. Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan sampel 

yaitu menggunakan Teknik Cluster Sampling yang mana melalui dua 

tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah lalu tahap kedua 

menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga.  

Adapun cara pengambilan sampel dengan menggunakan cluster sampling 

peneliti melakukan undian artinya peneliti menulis disetiap kertas sebanyak 

5 gulungan karna kelas VIII terdapat 5 kelas, lalu diacak seperti orang yang 

mengundi arisan. Lalu yang kertas yang keluar yang diundi tadi adalah kelas 

VIII B. maka kelas VIII B yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disini adalah cara-cara yang ditempuh dan 

alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.
30

 

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

                                                             
30

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), 159. 
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1. Metode angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang diketahui. 

Adapun angket menurut jenis dapat dibedakan menjadi 2 yakni 

sebagai berikut : 

a) Kuesioner terbuka adalah memberikan kesempatan kepada responden 

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri secara bebas. 

b) Kuesioner tertutup adalah sudah disiapkan jawaban alternatif sehingga 

responden tinggal memilih.
31

 

Adapun angket yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah secara tertutup,yakni dengan disediakannya selembar kertas di 

dalam selembar kertas tersebut terdapat beberapa pertanyaan atau 

pernyataan lalu siswa tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan di 

dalam angket tersebut. 

Tabel 3.1 

 

Skor Jawaban 

Pernyataan 

Alternatif jawaban Skor penilaian 

Sangat baik 4 

Baik  3 

Tidak baik  2 

Sangat tidak baik  1 

 

                                                             
31

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 93. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan,transkip,buku,surat kabar,majalah, prasasti, notulen, 

rapat, lengger, daftar nilai, gambar dan sebagainya.
32

 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa penulis menggunakan metode 

dokumentasi untuk memperoleh data tentang SMP IT Baitul Muslim Way 

Jepara Lampung Timur. 

3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan 

yang harus diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara struktur maupun 

tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun menggunakan telepon.
33

 

4. Metode Tes  

Untuk mengumpulkan data dan sekaligus mengukur kemampuan siswa 

dalam menghafal Al-Quran maka akan dilakukan tes. 

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihhan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
34

 

Dalam hal ini penulis menggunakan tes antara lain : 

a. Tes lisan  

                                                             
32

 Suharsimi Arikinto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 201. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 138. 
34

 Edi Kusnadi, Metode Penelitian Aplikasi Praktis (Metro: Ramayana Pers&STAINmetro, 2008), 

90. 
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Digunakan untuk melihat siswa dalam menghafal Al-Quran yaitu dengan 

cara membimbing langsung ketika setoran hafalan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam amaupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian.
35

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih muda dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah.
36

   

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik dalam arti cermat, lengkap dan 

sistematil. 

Tabel 3.2 

 

Teknik Pengambilan Data Dan Instrumen 

 

No Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

1 Angket Pernyataan  

2 Dokumentasi Data 

3 Wawancara Pertanyaan  

4 Tes  Pedoman tes  

 

 

 

                                                             
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 102. 
36

 Suharsimi Arikinto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 203. 
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1. Rancangan/Kisi-Kisi Instrumen 

Rancangan atau kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dibuat untuk menunjukan pengaruh penggunaanal-quran 

digital terhadap hasil hafalan siswa pada program tahfiz  di SMP IT Baitul 

Muslim Way Jepara Lampung Timur. 

 

Tabel 3.3 

 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

No Variabel Indikator variabel No item 
Jumlah 

butir soal 

 

1. 

 

Al-Quran 

Digital (X) 

 

a. Menyampaikan 

tujuan sesuai yang 

akan dicapai 

 

b. Berikan bimbingan 

dalam menghafal al-

quran kepada siswa 

 

c. Memberikan ruang 

yang nyaman untuk 

siswa menghafal al-

quran 

 

d. Menggunakan media 

audio(al-quran 

digital) ketika 

menghafal al-quran 

 

e. Guru memberikan 

motivasi dan nasehat-

nasehat agar siswa 

bersemangat dalam 

menghafal al-quran 

 

f. Melakukan evaluasi 

 

1 

 

 

 

2,3,4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

6,7 

 

 

 

 

8,9 

 

 

 

 

 

10 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah 10 
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2 
Hasil Hafalan 

(Y) 

a. Pelafalan 

b. Kelancaran 

menghafal  

c. Ilmu tajwid 

Hasil Tes ( Nilai PTS) 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

Validitas atau kesahihan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang diukur ( a valid measure if it successfully measure 

the phenomenon).
37

 

Untuk mengetahui validitas instrumen dilakukan dengan teknik 

dua(genap-ganjil) maka peneliti dengan menggunakan rumus product 

moment : 

     
∑   

√(∑   ) ∑    

 

Keterangan :    

   =angka Indeks Korelasi ―r‖ product moment  

∑   =jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑   =jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dulu dikuadratkan  

∑    =jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dulu dikuadratkan 

 

 

                                                             
37

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 2017, 75. 
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas dalam penelitian ini adalah suatu ukuran dimana 

angka akan dipengaruhi oleh suatu penelitian harus mempunyai 

reliabilitas, maksudnya angket-angket itu mempunyai suatu ketetapan 

,keajekan atau adanya unsur konsisten dalam angket tersebut.
38

 

Setelah semua data terkumpul maka data tersebut akan 

diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus sperman Brown. 

Rumus sperman Brown adalah sebagai berikut : 

   
   

     
 

Keterangan :  

     =   reliabilitas internal seluruh instrumen 

    = korelasi product moment antara belahan pertama dan 

kedua.
39

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

                                                             
38

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 106. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 131. 
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Teknik analisa data pada penelitian kuantitatif ini menggunakan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. 

Kemudian setelah data data terkumpul, maka data tersebut akan 

diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Adapun yang 

digunakan adalah rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut : 

    ∑
         

  
 

Keterangan : 

   = Chi Kuadrat 

   = Frekuensi yang diperoleh dan diobservasi sampel 

   = Frekuensi yang diharapkan. 

Setelah data diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkontraksikan hasil 

perhitungan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel, adapun taraf 

signifikan adalah 1%-5%. Apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka 

koefisien kontingensi dicari dengan rumus sebagai berikut: 

KK = √
  

      

Keterangan : 

KK = Koefisiensi Kontingensi 

   = Nilai Chi Kuadrat  
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N = Banyaknya Subjek.
40

 

  

                                                             
40

 Suharsimi Arikinto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 336. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung 

Timur  

SMP IT  Baitul Muslim Way  Jepara Lampung Timur adalah SMP Islam 

Terpadu dan salah satu sekolah yang bergabung dalam Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT) Indonesia. SMP IT Baitul Muslim ini berdiri pada 

tahun 2006  dan  hingga kini terus berkomitmen melahirkan lulusan yang 

berkualitas baik secara akhlaq maupun akademis. SMP Islam Terpadu 

Baitul Muslim ini berlokasi di Jl. Batin Kyai Dusun Sinar Banten,Desa  

Labuhan Ratu Satu Kec. Way Jepara, Kab. Lampung Timur Prov. Lampung 

yang di pimpin oleh Bapak Indra Permana, M.Pd.I dibawah naungan 

Yayasan Pendidikan Baitul Muslim. 

 Yayasan Baitul Muslim Lampung Timur didirikan pada hari Kamis, 15 

Juli Tahun 1993 yang di ketuai oleh Bapak Drs. H. Rizal Faizal dengan 

kantor yang beralamatkan di Jl. Djuanda No. 19 Labuhan Ratu Satu Way 

Jepara Lampung Timur. Awalnya bernama Yayasan Baitul Muslim yang 

dikukuhkan dengan Akta Notaris Nomor 101 Tahun 1993 oleh Imran 

Ma’ruf, S.H. kemudian berubah menjadi Yayasan Baitul Muslim Lampung 

Timur atas dasar Akta No. 05 Tanggal 02 April 2013 oleh Notaris Abadi 

Riyantini S.H.  
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Yayasan Baitul Muslim Lampung Timur dalam memberikan konstrbusi 

di masyarakat lebih fokus di Bidang Pendidikan dan Dakwah, yang awalnya 

mendirikan pendidikan TK IT Baitul Muslim Tahun 1996. Lalu mendirikan 

SD IT Baitul Muslim  Tahun 2000, mendirikan SMP IT Baitul Muslim Pada 

Tahun 2006 dan kemudian mendirikan SMA IT Baitul Muslim Pada Tahun 

2011. Dalam setiap pengembangan program pendidikan dan dakwah, 

yayasan baitul muslim mendapatkan kepercayaan diri sehingga 

pengembangan pendidikan dan dakwahnya lebih banyak bekerja sama 

dengan masyarakat. 
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b. Denah Sekolah  
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c. Visi 

Mewujudnya lembaga pendidikan yang professional untuk menyiapkan 

generasi Qur’ani yang Taqwa, Cerdas, Dan Berkepribadian Islami. 

d. Misi     

1. Menyiapkan generasi islam yang mampu membaca Al-Quran dengan 

Tahsin yang benar dan memiliki hafalan minimal 3 Juz.  

2. Memadukan nilai-nilai islam dalam semua kegiatan akademis dan non 

akademis. 

3. Menerapkan strategi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan 

dan islami. 

4. Memberikan pelayanan dengan baik. 

 

e. Realisasi target kelulusan  

1. Siswa memiliki kepribadian islami yang tercermin dari akhlak mulia 

2. Siswa memiliki sikap disiplin yang kuat dalam perencanaan, pembuatan 

dan evaluasi 

3. Siswa memiliki kemampuan / keahlian dalam bidang computer dan seni 

4. Siswa mampu berkomunikasi secara aktif dalam bahasa arab dan inggris 

5. Siswa memiliki jasadiah yang sehat dan bugar 
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f. Struktur organisasi  

 

STRUKTRUK ORGANISASI 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU BAITUL 

MUSLIM 

 

 

SMP IT Baitul Muslim  

  

KETUA YAYASAN BAITUL MUSLIM 

SARNO NURKHOLIS, S.Pd.I 

KEPALA SEKOLAH SMP IT 

BAITUL MUSLIM 

INDRA PERMANA, S.Pd.I., M.Pd.I 

KETUA KOMITE 

IMANTOKO RIYANTO, 

A.Md. 

WAKA KESISWAAN 

PENDI DUMIYATI, S.Pd. 

WAKA KURIKULUM 

SESWANTO, S.S 

KEPALA TATA USAHA 

Siti Fatalingah, S.Pd. 

STAF TU 

 

Lufi Ariyanto 

Andi Setiawan 
 

Keamanan sekolah 

 

Sugeng 

M. Syaefudin 

Cleaning Servis & 

sopir 

Sri, Katino & 

Budi Agus 

Setiawan 

GURU MAPEL 

 

Riswanto, S.Si 

Slamet Widodo, Lc. 

Ibnu Junianto, S.E 

Etra Junianto, S.T 

M. Yusuf Hilman, M.Pd.I 

Maris Feri Susanto 

Budi Agus Setiawan, S.Pd 

Sarno Nurkholis, S.Pd.I 

Selamet Setiawan, S.Hi 
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Wali Kelas 7 

A. Puspita Wulandari, S.Pd. 

B. Septi Umi Nurhidayati, 

S.Pd. 

C. Sholeh Mukmin, S.Pd.I 

D. Syifa Nuraini, S.Pd. 

E. Adi Hermanto, S.Pd. 

F. Suprihatin, S.Psi 

Wali Kelas 8 

A. Fitri Nurul Hidayati, 

S.Pd. 

B. Ita Midriyani, S.Pd. 

C. Atika Nuraini, S.Pd. 

D. Indah Sutriyani, S.Pd. 

E. Ely Muchlisoh, S.Pd.I 

Wali Kelas 9 

 

A. Ani Humida, S.Pd. 

B. Pri Wahyuni, S.Pd. 

C. Dwi Nuryani, S.Pd. 

D. Dedi Naikhoirullah CB. 

M,Pd.I 

E. Yulia, S.Pd. 

Kep. Perpustakaan 

Joni Saputra, S.S 

Kep. Lab. IPA 

Pri Wahyuni, S.Si 

Petugas 

Perpustakaan 

Edy Sunaryo 

Petugas Lab. IPA 

Syifa Nuraini, S.Pd. 

GURU BIMBINGAN KONSELING 

 

Suprihatin, S.Psi 

Puspita Wulandari, S.Pd. 

Dedi Naikhoirullah CB. M.Pd.I 

Pendi Dumiyati, S.Pd. 

SISWA – SISWI 

SMP IT BAITUL 

MUSLIM 
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g. Jumlah Rombongan Belajar 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Rombongan Belajar  

No Kelas Jumlah Rombongan Belajar 

1 VII 6 Rombongan Belajar Kurikulum K13 

2 VIII 5 Rombongan Belajar Kurikulum K13 

3 IX 5 Rombongan Belajar Kurikulum K13 

 

h. Data Guru  

 

Tabel 4.2 

Daftar Guru SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

No Nama L / P NUPTK 

1 Adi Hermanto  L 3435766667130072  

2 Dedi Nakhoirul Cb L   

3 Etra Junianto L 2956756661200002  

4 Gus Karim L 3062758662110003  

5 Ibnu Junianto L      8939757659200012 

6 Indra Permana  L 0748758659200022  

7 Joni Saputra L 1938757659200032  

8 Maris Feri Susanto  L   

9 M. Yusuf Hilham L   

10 Pendi Dumyati L 1740759660200022  

11 Riswanto L 6234754655200013  

12 Seswanto L 0546760662200023  

13 Sholeh Mu'minin L   

14 Slamet Setiawan L  1244766668200013 

15 Slamet Widodo L  7560756657200012 

16 Andi Setiawan  L   

17 Edi Sunaryo L   

18 Lufi Ariyanto L  0544764666200013 

19 M. Syaifudin L   

20 M. Fathur Rohman, S.Pd L   

21 Mustaji, S.Pd.I L   

22 Budi Agus Setiawan, S.Pd L   

23 Khusnul Fuadi, S.Ag L   
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24 Muhammad Ikhsan L   

25 M. Ridwan Al-Furqoni L   

26 Ani Humida P 8662766667230072  

27 Atika Nuraini P 4460765666130103  

28 Dwi Nuryani P     8536765666210073 

29 Ely Muchlisoh P     9044766667230053 

30 Indah Sutriyani P 7334767668230053  

31 Ita Midriyani P   

32 Novi Riyanti P   

33 Priwahyuni P 6352754656200033  

34 Puspita Wulandari P   

35 Septi Umi Nuryati P   

36 Siti Fatalingah P 2457759660300032  

37 Siti Istinganah P 0947758660300042  

38 Suprtihatin  P 1141757659300023  

39 Yulia P 8461768670130063  

40 Fitri Nurul Hidayati P 5049764665300123  

41 Aufa Alawiyah, S.E P   

42 Siti Nur Aisyah, S.Pd P   

43 Ihsanul Hafizhoh, S.E P   

44 Siti Ngafifah P   

45 

Siti Fatimah Munawaroh, 

S.Sos P   

46 Lupita Ardiyanti, S.M P   

47 Syifa Nuraini, S.Pd P   

48 Diana Nikmatul Khusna P   

49 Istabin, A.Ma P   

50 Riana Utami, S.Pd P   

51 Lussiana Dian Afifah, S.Pd P   

52 Itmamul Fadilatun Nasehah  P   

53 Sufiah Hanum Harahap P   
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i. Data keadaan siswa-siswi SMP IT Baitul Muslim 

 

Tabel 4.3 

Periode bulan maret 2021 

kelas 7   kelas 8   kelas 9   

a 25 A 26 a 31 

b 25 B 30 B 25 

c 26 C 33 C 30 

d 27 D 33 D 27 

e 32 E 35 E 20 

f 32         

jumlah  167 jumlah  157 jumlah  133 

 

j. Data ruang kelas 

Kelas 7 : Ruang Dengan Kondisi : Baik 

Kelas 8 : Ruang Dengan Kondisi : Baik 

Kelas 9 : Ruang Dengan Kondisi : Baik 

 

k. Data bangunan / ruang lainnya  

 Kantor kepala sekolah  : 1 ruang dengan kondisi baik 

 Kantor guru   : 2 ruang dengan kondisi baik 

 Asrama putra / putri  : 5 gedung dengan kondisi baik 

 Ruang kelas    : 15 ruang dengan kondisi baik 

 Masjid sekolah  : 1 dengan kondisi baik 

 Kantin siswa / siswi  : 1 ruang dengan kondisi baik 

 

B. Analisa  

1. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Sebelum angket yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data 

tentang penggunaan Al-quran Digital, maka sebelumnya harus 

mengutahui uji validitasnya terlebig dahulu, dengan cara mengujikan 

angket kepada 15 pesponden. Jika uji coba angket yang yang di 
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gunakan dalam penelitian ini memiliki validitas yang sangat tinggi 

maka dapaat di gunakan sebagai pengumpulan data. (Analisis 

Validitas Instument Terlampir) 

b. Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitasnya digunakan rumus sperman 

brown. angket penelitian in terdiri dari 10 item, dan uji validitas 

angket akan diberikan pada siswa kelas VIII b sebanyak 30 siswa. 

Kemudian hasil analisisnya di peroleh data koofesiensi reliabilitas 

sebesar        setelah dikonsultasikan dengan kriteria indeks 

reliabilitas pada kriteria antara 0,800-1,00. Jadi uji validitas angket 

tentang Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa 

lmemiliki reliabilitas yang sangat tinggi sehingga data ini dapat di 

gunakan sebagai alat pengumpulan data. (Analisis Reliabilitas 

Terlampir) 

2. Data Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa 

Untuk mengetahui data tentang seberapa besar dalam Penggunaan Al-

Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa, maka penulis 

menggunakan angket yang disebarkan kepada responden yang menjadi 

sampel sebanyak 30 siswa. Adapun hasil penyebaran angket dapat 

penulis sajikan pada table di bawah ini :  
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Tabel 4.4 

Data Hasil Penyebaran Angket Penggunaan Al-Quran Digital 

Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

 

No 

 

Nama 

Rspd 

 

Kelas 

 

Jawaban Responden Untuk Item Soal 

 

Jml. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MAFS VIII b 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 22 

2 RRP VIII b 1 3 3 1 3 2 3 2 2 2 22 

3 SMF VIII b 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2 21 

4 MFM VIII b 1 3 3 1 2 1 2 2 3 2 20 

5 MRA VIII b 1 3 3 1 3 2 3 2 3 3 24 

6 GHG VIII b 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 22 

7 MIT VIII b 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 20 

8 DOR VIII b 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 27 

9 MP VIII b 1 4 3 4 3 1 2 4 2 2 26 

10 TF VIII b 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 23 

11 FTA VIII b 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

12 MTH VIII b 1 4 4 1 3 1 2 4 4 3 27 

13 AWH VIII b 1 3 4 1 2 1 4 4 4 4 28 

14 ZA VIII b 1 3 2 1 2 4 4 3 3 4 26 

15 NA VIII b 1 3 4 4 1 3 1 4 4 4 29 

16 DF VIII b 1 4 3 2 3 2 1 2 2 2 22 

17 YFA VIII b 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 25 

18 RAD VIII b 1 2 3 1 2 1 2 2 3 3 20 

19 MIH VIII b 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 19 

20 RR VIII b 1 4 4 1 2 1 2 2 4 2 23 
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21 SAH VIII b 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 19 

22 HMN VIII b 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 19 

23 BAP VIII b 1 3 4 1 2 1 4 4 4 4 28 

24 NF VIII b 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 22 

25 ROP VIII b 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 18 

26 FBN VIII b 1 2 4 1 2 1 2 2 3 2 20 

27 MFM VIII b 1 4 4 1 3 2 2 3 4 4 28 

28 SAW VIII b 1 4 4 1 3 2 2 3 4 4 28 

29 FAP VIII b 1 4 3 1 1 4 3 4 4 4 29 

30 GR VIII b 1 4 3 1 3 4 4 4 4 4 28 

Sumber Data: ―Hasil Penyebaran Angket Pada Siswa , 23 Juli 2021 di 

SMP IT Baitul Mulslim Way Jepara Lampung Timur‖ 

Berdasarkan hasil angket diatas tentang Penggunaan Al-Quran 

Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa yang dilakukan oleh 30 siswa yang 

dijadikan sampel, kemudian akan di cari data interval kelasnya dengan 

menggunakan rumus :            
                                

               
 

Selanjutnya, penulis akan menyelesaikan angket diatas dalam 3 

kategori yaitu baik, cukup dan kurang baik. Dari rumusan di atas maka 

diperoleh interval kelasnya yaitu = 
           

 
= 4 kemudian setelah 

diketahui nilai interval kelasnya maka dimasukan kefalam table distribusi 

frekuensi sebagai berikut:  
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Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Penggunaan Al-

Quran Digital 

No 
Interval 

Kelas 
Banyak Kategori Persentase 

1 26 – 29  11 Baik 37% 

2 22 – 25 10 Cukup 33% 

3 18 – 21 9 Kurang 30% 

Jumlah 30   100% 

 

Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa dari 30 siswa yang 

dijadikan sampel dalam penelitian, sebanyak 11 siswa atau 37% yang 

memperoleh kriteria baik, 10 siswa atau 33% yang memperoleh kriteria 

cukup, dan 9 siswa atau 30 % yang memperoleh kriteria kurang. Dari 

keterangan di atas dapat di simpulkan dalam Penggunaan Al-Quran Digital 

Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di Smp It Baitul 

Muslim Way Jepara Lampung Timur tergolong baik. 
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3. Data Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

Adapun data hasil hafalan diperoleh dan disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Hasil Hafalan Siswa Pada Program Tahfiz Di SMP IT Baitul 

Muslim Way Jepara Lampung Timur 

No  Nama Siswa Kelas Nilai  

1 NA  VIII b 80 

2 DF VIII b  80 

3 RRP VIII b 83 

4 SMF VIII b  83 

5 NF VIII b 82 

6 GR VIII b  74 

7 SAH VIII b 79 

8 SAW VIII b  77 

9 MP VIII b 78 

10 MFM VIII b  82 

11 MRA VIII b 82 

12 RAD VIII b  80 

13 FBN VIII b 78 

14 RR VIII b  79 

15 TF VIII b 81 

16 BAP VIII b  78 

17 FTA VIII b 81 

18 MTH VIII b  81 

19 MAFS VIII b 87 

20 MIT VIII b  82 

21 YFA VIII b 80 

22 HMN VIII b  78 

23 MFM  VIII b 77 

24 GHG VIII b  82 

25 MIH VIII b 79 

26 FAP VIII b  76 

27 ZA VIII b 81 

28 AWH VIII b  81 



48 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: ―Hasil Hafalan dari Nilai PARAREL PTS kelas 8‖ 

Berdasarkan data di atas nilai tertinggi 87 dan terendah 74 maka dapat 

di peroleh data dengan menggunakan rumus yang sama dalam 

perhitungannya angket yang akan di sajikan dalam bentuk tabel frekuensi 

berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Tentang Hasil Hafalan Siswa Pada Program 

Tahfiz Di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur  

No Interval Banyak Kategori Persentase 

1 84 – 87 1 Baik 3% 

2 79 – 83 20 Cukup 67% 

3 74 – 78 9 Kurang 30% 

Jumlah 30   100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 siswa yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini, sebanyak 1 siswa atau 3% yang 

memeperoleh kriteria baik, 20 siswa atau 67% yang memperoleh 

kriteria Cukup dan 9 siawa atau 30% yang memperoleh kriteria Kurang. 

Dari kererangan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil hafalan Pada 

Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

tergolong cukup. 

 

29 DOR  VIII b 82 

30 ROP VIII b  78 
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4. Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, maka selanjutnya 

peneliti akan mengadakan analisis terlebih dahulu terhadap data-data 

tersebut dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap 

Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim 

Way Jepara Lampung Timur, yang nantinya akan digunakan sebagai 

langkah pembuktian hipotesis dalam sebuah penelitian, yang proses 

pengelolahannya dilakukan secara manual oleh peneliti. Langkah 

selanjutnya yaitu memasukan perhitungan distribusi frekuensi untuk 

menentukan frekuensi yang di peroleh (  ) yang nantinya dapat di 

gunakan untuk mencari frekuensi yang diharapkan   ) dan Chi 

Kuadrat. Untuk lebih jelasnya terdapat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Data Pengolahan Skor Hasil Angket Penggunaan Al-Quran Digital 

Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di SMP IT 

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Penggunaan 

Al-Quran 

Digital 

Skor Total  

Hasil 

Hafalan 

Siswa 

 

Kategori 

 

 

Kategori 

1 MAFS 22 Cukup Baik 87 

2 RRP 22 Cukup Cukup 83 

3 SMF 21 Kurang Cukup 83 

4 MFM 20 Kurang Cukup 82 

5 MRA 24 Cukup Cukup 82 

6 GHG 22 Cukup Cukup 82 



50 

 

7 MIT 20 Kurang Cukup 82 

8 DOR 27 Baik Cukup 82 

9 MP 26 Baik Cukup 82 

10 TF 23 Cukup Cukup 81 

11 FTA 24 Cukup Cukup 81 

12 MTH 27 Baik Cukup 81 

13 AWH 28 Baik Cukup 81 

14 ZA 26 Baik Cukup 80 

15 NA 29 Baik Cukup 80 

16 DF 22 Cukup Cukup 80 

17 YFA 25 Cukup Cukup 80 

18 RAD 20 Kurang Cukup 80 

19 MIH 19 Kurang Cukup 79 

20 RR 23 Cukup Cukup 79 

21 SAH 19 Kurang Cukup 79 

22 HMN 19 Kurang Kurang 78 

23 BAP 28 Baik Kurang 78 

24 NF 22 Cukup Kurang 78 

25 ROP 18 Kurang Kurang 78 

26 FBN 20 Kurang Kurang 78 

27 MFM 28 Baik Kurang 77 

28 SAW 28 Baik Kurang 77 

29 FAP 29 Baik Kurang 76 

30 GR 28 Baik Kurang 74 
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Berdasarkan data di atas,maka langkah selanjutnya adalah penulis 

melakukan distribusi frekuensi tentang Penggunaan Al-Quran Digital 

Terhadap Hasil Hafalan Siswa untuk menghitung Chi Kuadrat seperti 

berikut ini: 

Tabel 4.9 

Frekuensi Data yang Diperoleh tentang Angket Penggunaan 

Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  

Program Tahfiz Di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara 

Lampung Timur 

Penggunaan Al-quran 

Digital 

Hasil Hafalan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

Baik 0 8 4 12 

Cukup 1 0 3 4 

Kurang 7 7 0 14 

Jumlah 8 15 7 30 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui frekuensi yang di 

peroleh      adalah 0, 8, 4, 1, 0, 3, 7, 7, dan 0. Selanjutnya untuk 

memperolehkan frekuensi yang di harapkan (  ) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
                           

 
 

Keterangan: 

    Frekuensi Harapan 

Langkah selanjutnya penulis akan membuat table kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat (x
2
) seperti pada table di bawah ini dengan 

menggunakan rumus:     

    ∑
        

  
 

Keterangan: 

x
2 
= Chi Kuadrat 
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    Frekuensi yang diobservasi atau observed frequency, atau 

frequensi yang diperoleh dalam penelitian. 

    Frekuensi yang diharapkan 

 

 

 

Tabel 4.10 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa 

Pada  Program Tahfiz Di SMP IT Baitul Muslim Way Jepara 

Lampung Timur  

No Fo Fh fo-fh (fo-fh)² 
(fo-fh)² 

 Fh 

1 0 
     

  
     -3,2 10,24 3,2 

2 8 
      

  
   2 4 0,6667 

3 4 
     

  
     1,2 1.44 0,5143 

4 1 
     

  
        -0,0667 0,0045 0,0042 

5 0 
     

  
   -2 4 2 

6 3 
     

  
        2,0667 4,2712 4,5764 

7 7 
     

  
        3,2667 10,6713  2,8584 

8 7 
      

  
   0 0 0 

9 0 
     

  
        -3,2667 10,6713 3,2667 

 17,0867 

 

Berdasarkan analisi di atas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

maka dapat di interpretasi bahwa dari hasil pengamatan tentang Pengaruh 
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Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  

Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur , 

dengan sampel jumlah responden 30 siswa, diperoleh dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan hasil 17,0867. 

 Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  

Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur, 

maka di uji dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan tabel kriteria 

db= 1, yang di peroleh dari db =           . Yaitu; 

r  = Variabel bebas (Penggunaan Al-Quran Digital ) 

c = Varibel terikat (Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz) 

keterangan; 

db  = Derajad Bebas 

c   = Jumlah Kolom 

r  = Jumlah Baris  

Krriteria kedua variable dalam penelitian ini di golongkan pada 3 

kategori dan di tuangkan kedalam 3 kolom, maka variable bebas dan 

terikatnya yaitu 3, selanjutnya r dan c dikurangi 1, yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

db              

            

       

db      

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat (x
2
) tabel pada taraf signifikan 5% adalah 9,488 
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Berdasarkan hasil tersebut maka harga Chi Kuadrat (x
2
) hitung 

lebih besar dari (x
2
) tabel pada taraf signifikan 5% adalah 9,488 >17,0867 

sehingga dapat di ketahui bahwa hipotesis alternative (Ha) dalam penelitian 

ini diterima. Jadi (Ha) yang penulis ajukan yaitu ―Ada Pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  

Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur‖. 

Selanjutnya apabila Chi Kuadrat sudah di ketahui maka perlu perhitungan 

Koefisien Kontingensi (KK) untuk mengetahui seberapa besar penggunaan 

Alquran Digital Terhadap Hasil Hafalan pada program tahfiz, di cari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   √
  

     
 

      √
       

            
 

   √
       

       
 

   √       

           

 

Keterangan: 

 C  = Koefisien Kotingensi 

x
2 
 = Harga Chi Kuadrat yang di peroleh 

 N  = Banyaknya Subyek 

 

Agar Chi Kuadrat atau         yang di peroleh dapat di gunakan 

untuk menilai derajat asosiasi antar faktor, maka perlu adanya 
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perbandingan antara  perhitungan         dengan Koefisien Kontingensi 

Maksimum yang terjadi. Adapun Rumus yang di gunakan untuk 

menghitung C Maksimum yaitu : 

       √
     

 
 

Dapat diketahui bahwa M di sisni adalah harga minimum antar 

banyak baris dan kolom. Dalam perhitungan diatas, daftar kontingensi 

terdiri dari 3 baris dan 3 kolom sehingga: 

       √
     

 
 

              √
   

 
 

              √
 

 
 

             √     = 0,818 

 

Semain dekat dengan C Kepada              , maka semakin 

dekat harga asosiasinya. dari perhitungan di atas dapat di peroleh C 

=0,6024 Dengan      = 0,818. Selanjutnya ketika harga Koefisien 

Kontingensi telah diketahui, maka koefisien Kontingensi di konsultasikan 

dengan tabel nilai interprestasi sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Tabel Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

No Besarnya Nilai r Interprestasi 

1 0,000 - 0,200 Sangat Rendah 

2 0,200 - 0,400 Rendah 

3 0,400 - 0,600 Cukup 

4 0,600 - 0,800 Kuat 

5 0,800 - 1,000 Sangat Kuat 



56 

 

   

 

Berdasarkan tabel interprestasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

       sebesar 0,818 Berada di antara nilai 0,800-1,000 sehingga dikrtahui 

ada pengaruh sangat kuat, dapat kita lihat melalui presentase sebagai 

berikut: 

                    
        

     
      

    
       

     
      

            

 

Dari perhitungan diatas perbandingan                dengan     

      = 0,818, kemudian dapat dilihat pada tabel KK dari hasil 

Konsultasi, diperoleh hasil bahwa hubungan kedua variable berada pada 

kriteria sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  

Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

dengan presentasr sebesar 73,64%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan analisa yang penulis lakukan terhadap data-data penelitian 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. bahwa pengaruh 

Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  Program 

Tahfiz  yang berarti hipotesis (Ha) di terima; ―Ada pengaruh Penggunaan Al-

Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa Pada  Program Tahfiz Di SMP 

IT Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur. 

Hal ini terlihatdari analisis data dengan menggunakan perhitungan 

perbandingan                dengan           = 0,818, kemudian dapat 

dilihat pada tabel KK dari hasil Konsultasi, diperoleh hasil bahwa hubungan 

kedua variable berada pada kriteria sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa 

ada pengaruh Penggunaan Al-Quran Digital Terhadap Hasil Hafalan Siswa 

Pada  Program Tahfiz Di Smp It Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur 

dengan presentasr sebesar 73,64%. 

B. Saran  

Setelah menyimpulkan sebagai hasil penelitian ini selanjutnya penulis 

memberikan saran : 

1. Untuk siswa yang kesulitan menghafal Al-Quran dengan hanya 

mendengar atau mengguanakan Al-Quran Digital agar lebih percaya diri 
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dan jangan malu untuk minta bimbingan ketika menghafal Al-Quran  

kepada Bapak dan Ibu Guru yang membimbing pada Program Tahfiz. 

2. Untuk siswa yang sudah bisa menghafal hanya dengan menggunakan Al-

Quran Digital maka bantulah kawan yang kesulitan hendak menghafal 

Al-Quran. 

3. Untuk Yayasan Baitul Muslim Way Jepara untuk dapat memaksimalkan 

dalam membimbing siswa ketika Program Tahfiz di terapkan. 
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